BAB IV

KESTMPULATN

Beruntunglah kita bangsa Indonesia, memnunyai ne-
ninggalan-neninggalan senkt budaya yang tak ternilai har-
ganya. Hanya bagaimana kita sebagai suatu generasi mam-
pu memelihara dan mengembangkan seni budaya tersebut.

Dalam hal ini Kraton Yogyakarta, yang mengembang-
kan berbagai macam bentuk seni, dalam hal ini tari de-
ngan berbagai seni yang terlibat di dalamnya, +ternyata
mamnu mencanai suatu bentuk yang manan dan kust, sehing-
ga wibawa nengaruhnya namnak menslusun ke segala lanis-
an masyarakat, Bentuk dan pola 41 atas dengan séndirinya
diikat oleh versturan-veraturen dan disinlin yang ke
tat, sehingga merunakan eiri yang khas dari tari gaya
Yogyakarta, Namun di balik itu semua %terselin beberzva
kebebasan, atau lebih tepat disebut sebagai kreativi-
tas, baik dalam iringan gending mauvun nemilihan gendi-
sendi atau penghvbung yang makin lama terasa makin ber-
kembang, Terutama setelah dimilainya pendidikan tari a4
luar Kraton, di mana venguagaan dari tehnik-tehnik tari
yang benar lebih diutamakan dari »ada nerujudan  lahir
dari orang nerseorangan yang dimiripkan dengan watak
dan karakter dari wayang. Dengen adanya segi-segi krea-
tivitas di dalam Kraton ini, ternyats lebih merangsang
para penonton dari generasi ke generasi untuk memhentuk
nafag baru dari pola klasik tradisionil yang telah ada,

Dalam tinjauan ini, setelah Klana Alus dipe-
tik deri wayang wong dan kemudian berkembang menjadi
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tarian tunggal, terasa makin lama makin hilang vperwa-
takannya sebagai Jungkung lardeya, Dasalengkara, dan
lain-lain, namun kemudian berkembang seiriang dengan

" verwatakan gending yang mengiringinya.. Sehingga ti ~
dak mustahil, bila dalam khasanah tari gaya Yogyakar-
ta, akan timbul beberapa Klana Alus dengan nesma : Kla
na Alus Sekar sevasang, Lung gadung, Sumyar, Cangklek
dan sebagainya, yang tentunya akan sangat menggembira-
kan, mengingat sangat sedikitnya tarian tungegal gaya
Yogyakarta,
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